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ABSTRAK 
Sifal dinamis karel alam yang dikurangi kadar proleinnya akan meningkCit, lebih 

sedikii menyercp air yang mengganggu killerja vulkanisasi, dan lebih mudah dimodifikasi. 
Karel alam seperli ilu dikenal sebagai karet alam berprotein rendah alau DPNR, dengan 
spesifikasi kad.}r nitrogen maksimal sebesar 0, J 2%. Protein dalam karet alam dapal 
dikurangi, diantaranya melalui hidrolisis protein secara kimiawi atau secara enzimatis. 
Hidrolisis prOltin secara enzimatis dilakukan dengan cara memperlakukan laleks yang lelah 
distabilkan oleh surfaktan dengan enzim, sehingga dapat diterapkan pada agroindustri karel 
yang memerlukan bahan baku berupa laleks. Papain termasuk golongan enzim protease 
tanaman yang dapat diperoleh dengan mudah dari gelah buah pepaya lokal yang 
dikeringkan. H asi/ penelitian memperlihatkan bahwa penurunan kadar nitrogen, akan 
semakin oesar dengan naiknya dosis papain. Efektifitos penurunan kadar nitrogen 
berlangsung baik pada KKK (kadar karel k!r;ng) laleks yang lebih rendah, dosis surfaktan 
yang !ebih besar dan menggunakan laleks pekat sebaga; bahan baku. Apabi/a KKK lateks 
terlalu rendah atau dosis surfaktan terlalu linggi, lateks semakin sukar dtgumpalkan, 
sehingga KKK laleks minimal ditetapkan sebesar 10% dan dosis surfaktan tertinggtsebesar 
O,OS%. Penggunaan 0,07 bsk papain mampu menurunkan kadar nitrogen lateks ke'Jun dart 
0,46% menjadi 0,07%. Sifat teknis, karakter vulkanisasi dan sifat fisika DPNR lebih baik dari 
pada karet alam blasa. 

ABSTRACT 
Dynamic properties of natural rubber with protein content that has been made lower 

will increase, more lower adsorb a water that influenced curing characteristics, and more 
easier to be modified That natural rubber known as deproteinised natural rubber or DPNR, 
with nitrogen contents specification is 0, J 2% in maximal. A protein in natural rubber could 
be removed in some ways, one of them by hydrolySiS of protein through chemical or 
enzymatic process. Protein hydrolysis through enzymatic WllS done by treated a surfactant 
stabiitzed natural latex with enzyme, so this process could be practice on rubber 
agroindustry thaI need latex as a raw material. Papain classified as a plant protease enzyme 
which could be get with easy from dried local papaya latex. Result of the research show thaI 
decreasing of nitrogen content will higher with increasing of papain dosage. Effectiveness of 
decieasing of nitrogen content will good work on lower DRC (dried rubber content) latex, a 
bigger surfactant dosage, and if using concentrated latex as a raw malerial. If latex DRC is 
much lower or surfactant is more higher. the latex will difficult to coagulate, so t,~e minimum 
DRC latex declared is 10% and maximum surfactant dosage is 0.05%. Using of 0.07% phr 
papain is able to decrease nitrogen content of a field latex from 0.46% to 0.07%. Technical 
properties, curing characteristics and physical properties of DPNR is better Ihan common 
natural rubber. 
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1. PENDAHULUAN 

Karet alam merupakan polimer alam yang dikena! memiliki beberapa sifat dinamik 
yang baik antara lain tegangan putus, ketahanan sobek dan ketahanan kikis yang baik, 
sehingga menjadi elastomer pilman. Polimer ini merupakan produk penggumpalan lateks' 
kebun, yaitu getah yang diperoleh dari penyadapan kulit pohon Hevea brasiliensis. Selain 
partikel karet, lateks kebun segar jugamengandung berbagai bahan non-karet diantaranya 
sekitar 2% (w/w) protein, yang mana sekitar 20% dari padanya terserap pada partikel karet, 
dalam jumlah yang sarna pada fraksi dasar dan sisanya pada bagian serum (Archer ei aI, 
1963). Apabi!a digumpa!kan, bahan nO!l-kart':t yaflg terserap pada partikel kar I.';t tersebut 
bersarna sebagian yang terdapat pada serum cl<an terperanglatp dalam gwnpalan karel, 
sehillgga setelah dicuci dan dikeringkan, karet alan I menga.l1dung bah.an non-karel, terutaina 
protein dengan Kadar nitrogen sekitar 0,3% hingga 0,5% (Morton, 1987). 

Beberapa bahan non-karet yang terdapat da!am karet alam memberikan dampak positif 
terhadap sifat produk akhir barang karet. Tetapi keberadaan plotein kurang menguntungkan 
karena sifatnya yang polar dan bersifat higroskopis mtmyebabkan karet yang mengandung 
lebih banyak protein, lebih menyerap air. Kandungan air dalam karet alam dapat 
mempengaruhi sifat dinamik barang karet. Kandungan air yang tinggi dalam karet alam juga 
akan menurunkan efisiensi mastikasi dan akan menghasilkan kompon dengan viskositas 
Mooney yang tinggi. 

Karet alam yang mempunyai kedar protein rendalt lebih mudalt untuk diproses, 
mempunyai stabilitas mekartis yang Iebih tinggi, dapat mengurangi efek alergi terhadap karet 
alam (Nakade et al., 1997). Menurut Yapa dan Lionel (1980) b~berapa sifat dinamis barang 
jadi karet dapat ditingkatkan apabiJa kandungan proteinnya dikurangi. Oari berbagai 
penelitian juga diketahui bahwa protein dalam karet alam dapat memacu peningkatan 
kandungan gel, yang akan menghambat kemampuan memodifikasi karet al~ Wltara lain 
menghambat proses siklisasi, epoksidasi, dan penca."lgkokan karet alam (Jannsen, 1956; 
i 'ukushima, etal., 1998; Gelling, 1991;). 
- Oari penjelasan diatas dapat diprediksi, ballwa apabila protein pada karet alam (lapat 
dikurangi, maka karet alam akan semakin menjadi pitihan sebagai bahan baku berbagai 
bHang jadi karet. 8erkurangnya kemampuan karet alam berkadM protein tendah menyerap 
air, menyebabkan karet alam tersebut akan dapat digunakan sebagai bm.an baku barang karet 
yang kontak dengan cairan. Oengan sifat dinamis yang lebih baile, karet a!am berkadar 
prutein rendalt tersebut, akan sangat baik digunakan sebagai bahan baku pembuatan ban dan 
barangjadi karet keperluan teknik. 

Karet alam berkadar protein rendah ini dikenal dengan nama OPNR (Deproteinized 
Natural Rubber), dan dikarenakan protein daIarn karet aIam biasanya dihitung sebagai kadar 
nitrogen yang dikalikan dengan faktor 6,25, maka DPNR dikenal juga sebagai karet alam 
berkadar nitrogen rendah (Low Nitrogen Natural Rubber). Oi Indonesia belum ada pabrik 
karet yang mengolah DPNR karena belum dikuasainya teknologi yang sesuai untuk kondisi 
loka! dan lemahnya kenlampuan penetrasi pasar, padaha! peluang pasar karet DPNR cukup 
terbuka. Peluang pasar DPNR diantaranya sebagai bahan baku karet clam tennodiftkasi, 
bahan baku barang jadi karet untuk keperluan teknis dan seal karet y~mg kontak dengan air, 
serta bahan baku ban kendaraan yang memerlukan daya lenting tinggi dan heat build up 
rendah seperti ban kendaraan besar. 

Secara umum protein pada karet alam dapat dikurangi dengan cara meng...llldrolisis 
protein secara enzimatis atau kimiawi (Chin dan Smith, 1974; Yapa dan Yapa, 1984). 
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Menurut Tanaka (1998), dengan menggunakan teknologi saponifikasi. hidrolisis protein akan 
bedangsung lebih efektif. Hidrolisis protein karet alarn secara enzimatis dapat diterapkan 
dengan cara menambahkan enzim protease lateks. Papain yang diperoleh dari getah buah 
pepaya yang dikelingkan. adalah sejenis enzi:n protease tanaman lokal yang berpotensi 
digunakan sebagai penghidrolisis protein karet alam pada fasa lateks. Tujuan penelitian im 
adalah untuk mempelajari aspek teknologi pmduiGi karet alam berkadar protein rendah, 
menggunakan pap?in sebagai penghidrolisis pro~ein. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian i'li merupakan penelitian skala laboratoriwn yang yang pelaksanaannya 
dibagi alas beberapa tahap. Kegiatan peilclitian diIal'llkan di laboratoriwn Balai Penelitian 
Teknologi Karet (BPTK) Bogor dan kdJUD Ciumas. Proses pencampuran karet dengan bahan 
kimia. serta beberapa pengujian dilakukan di Unit Pabrik Percobaan dan Laboratorium 
Analisis dan Pengujian Karet. 

Bahan dan Alat 
. Bm.an utarna yang diglliiakan dalam penditian adal<ili lateks kebun polildonal, papain 

kasar, surfaktan Terik dan asam fonnat. Bahan kimia lain yang digunakan adalah paket bahan 
kimia untuk pengujian kadar nitrogen dengan llletode Kjeldhal dan untuk analisis sifat teknis 
DPNR mentah, serta berbagai bahan kimia karet untuk pengomponan DPNR yang akan 
ditentukan karakter vulkanisasi dan sifat teknis vulkanisatnya 

Peralatan utarna yang digunakan terdiri dari peralatan pengolahan lateks pekat, 
pengolahan krep dan karet renla..~ serta peralatan pengomponan dan vulkanisasl. Peralatan 
pengujian yang digunakan terdiri dari peralatan analisis nitrogen dan p~alatan wnum untuk 
analisis sifat teknis karet mentah, reometer untuk karakterisasi kompon darl peralatan untuk 
analisis sifat fisik vulkanisat DPNR. 

Metode Penelitian 
Pembuatau DPNR dibagi atas penelitian awat berupa pengamatanpengaruh do~is 

, papain pada berbagai kadar karet kering (KKK) lateks terhadap kadar nitrogen brei mentah. 
Penelitian lanjutan berhubungan dengan pengaruh surfaktan Terik dan papain terhadap kadar 
nitrogen, serta pengamatan hidrolisis protein pada lateks yang berbeda kadar nitrogen 
av!a1nya Diagram alir prinsip kegiatan pengolahan DPNR dalam penelitian ini dapat diIlliat 
pada Gambar 1. 

Pengujian sifat teknis. karakter vulkanisasi dan sifut fisik Df'NR dilakukan untuk 
mengetallUi keunggulan karet DPNR dibanding karet alam konvensional. Sifat teAllis yang 
diuji disesuaikan dengan persyaratan mutu SIR menurut SNI 06-1903-1990. Karakter 
vulkanisasi diamati dari kurva reometer, sedangkan pengujian sifat fisika sesuai dengan 
pengujian sifat fisika karet umumnya. Kompon karet yang digu."lakan untuk pengarnatan 
karakter vulkanisasi dibuat dengan formulasi kompon standar ASTM-IA seperti yang 
disajikan pada Tabel 1, sedangkan vulkanisat untuk pengujiau sifat fisika merupakan hasil 
vulkanisasi kompon standar, yang divulkanisasi pada suhu 140°C selama waktu vulkaniscsi 

. optimum ::tang diperoleh dari kurva reometer. 
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Lateks karet alam KKK, KJP dan 
nitrogen 

G!:)I----~~--.------l· ........... ··· .. ··· ... ······ .. · ..... f KKK ) 

Sifat teknis, karal~er 1 
vulkanisasi dan sifat fisika 

Gambar 1. Diagram alir prinsip kegiatan pengolahan DPNR 

Tabell. Formulasi kompon standar ASTM-IA karet alam bemitrogen rendah 

Bahan Komposi!>i (bsk) 

DPNR 
ZnO 
Asam stearat 
Be!erang 
MBT 

bsk ;:: begian per seratus bagian karet 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan Bahan Baku 

100 
6 

0,5 
3,5 
0,5 

Hasil analisis KKK lateks kebun yang diperoleh dari Kebun Cibodas, dari enam kali 
pengambilan bervariasi antara 31 % - 34%, sedangkan kadar nitrogen karet mentahnya 
bervariasi antara 0,41% - 0,48%. Papain kasar (crude papain) yang digunakan diperoleh 
dari PT. Hasfarm dan PT. Gistex Papain Indonesia. Sebelwn digunakan dalam penelitian, 
kedua papain tersebut dicampur. Aktifitas enzim campuran papain tersebut, yang diuji di 
Laboratorium Unit Bioteknologi Perkebunan adalah 49,3 unit/mI. Sebagai perb8.Ildingan 
aktifitas enzim papain komersial produksi Sigma adalah 59,64 unit/mt. 

Kemampuan Papain MenghidroU:;is Protein Lateks 
Kadar nitrogen DPNR yang dibuat pada penelitian ini disesuaikal1 dengan rata-rata Kadar 
nitrogen maksimal yang diajukan ol~h vthela .. l dan Lee (1979) serta Nakade et al. (1997), 
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yaitu maksim~ 0,12%. HasH pengamatan kadar nitrogen karet mentah yang berasal dari 
. lateks kebun yang diperlakukan dengan berbagai dosis papain disajikan pada Gambar 2. 

Dapat dilihat bahwa semakin besar dosis papain, kadar nitrogen kart"t alam semakin 
rendah. HasH ini sesuai dengan pengamatan Harrow dan Mazur (1971). yang menyatakan 
bahwa kecepatan hidrolisis enzim akan menillgkat pada konselltrasi enzim yar.g Iebih 
besar dan waktu proses yang Iebih lama 
Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa semua dosis papain yang digunakan belum mampu 
mengbasilkan karet yang memenuhi spesifikasi kadar nitrogen DPNR. Masih tingginya 
kadar nitrogen disebabkan hidrolisis protein tidak berlangsung sempurna, karena lateks 
tidak smbH, dan telah menggumpal sempurna dalam waktu 4 - 6 jam. Tingkat kestabilan 
lateks yang diperlakukan dengan variasi dosis papain tersebut dapat dilihat pacta Tabel 2. 
Karena menggurripal. protein yang terperangkap dalam partikel karet tidaic dapst 
dilUdrolisis oleh papain. 

Tabe12. Pengaruh dosis papain terhadap kadar nitrogen karet mentah dan kestabilan lateks 

Papain, Nitrogen, % Mulai MenggUJ."11pal Penampakan SenlIl1 
bsk Nitrogen-l Nitrogen-2 menggumpal sempurna setelah 24jam 

0,00 
0,05 
0,07 
0,10 
0,20 
0,50 
1,00 

0,42 
0,35 
0,33 
0,29 
0,28 
0,24 
0.17 

0,40 
0,36 
0,35 
0,32 
0,27 
0,23 
0.19 

1,5 jam 
1,5 jam 
1,5 jam 
1,5 jam 
1,5 jam 
1,0 jam 
1,0 jam 

6 jam 
5 jam 
5 jam 
4 jam 
4jam 
4 jam 
4jam 

Jemih 
Jemih 
Jemih 
Jemih 
Jemih 
Jemih 
Jemih 

Selain menunjukan persentase jumlah partikel karet kering dalam Iateks, KKK lateks 
juga menunjukan tingkat kepekatan Iateks, dimana semakin rendah KKK, berarti lateks 
seIilakin encer. Hidrolisis protein yang terserap pada partikel karet relatif lebih sulit 
dibandingkan hidrolisis protein yang terdapat dalam serum lateks: 'padahal protein tersebut 
mempakan penyumbang kadar nitrogen karet mentah terbesar yang perlu dikurangi 
keberadaannya. Pada lateks dengan KKK tinggi, protein terserap akan lebih sulit dicapai oleh 
papain, kar~a jat.ngan partikel karet lebih rapat dan saling berbelit, sehingga l:adar 
nitrogenaya masih tetap tinggi. Fenomena tersebut dilihat pada Gambar 3, yang 
memperlihatkan hasil pengamatan kadar nitrogen karet basil penggumpalan lateks yang telah 
diencerkan bingga berbagai variasi KJ(.K, yang proteinnya dihidrolisis dengan papain. 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa kadar nitrogen semakin kecil pada KKK lateks 
yang semakin rendah, karena pada KKK lateks tersebut jaringan partikel karet akan lebih 
longgar, sebingga papain relatif Iebih mudah menghidrolisis protein terserap pada partikel 
karet. Namun paria l(I(..K lateks yang terlalu rendah, pengg\lITlpalan karet sangat sulit dan 
tidak ekonomis. Oleh kareila itG pengenceran dibatasi pada KKK Iateks yang masih mudah 
digumpaikan. dengan penambahan asam fonnat yang biasa digunakan sebagai penggiUllpal 
lateb, yaitu pada KKK 10%. 

Pewbuatan Kar~t AJam Berprotein Rendah 

Menurut Kirk dan Ottuner (1953), pada tekanan atmosfer, protein akan terhidrolisis 
sempuma oleh enzim protease dalam waktu 16 - 24 jam, Oleh karena itu, agar hidrolisis 
protein lateks !ebih optimal, kestabilan lateks harus dijaga agar tetap stabil selama 16- 24 
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jam. Untuk mempertahankan kestabilannya, lateks ditambah sejenis bahan yang berfimgsi 
sebagai penstabil lateks. Dalam penelitian ini, bahan penstabil ya'lg digunakan adala.~ 
surfaktan Terik, yang tennasuk ke!ompok surfaktan non ionik. HasH pengamatan kestabilan 
lateks yang ditambah dengan variasi dosis surfalctan Terik disajikan pad.a Tabe13, sedangkan 
pada Oambar 4 dapat dilihat hasil pengukuran kadar nitrogen karet hasil pengglL.'l1palan 
lateks KKK 10% yang diperlakukan dengan kombinasi Terik dan papain. 

Tabel3. Pengaruh dosis swfaktan pada kestabilan lateks kebun KKK 3:~% 

Swfaktan terik, bsk Keadaan lateks 

0,00 Mulai menggumpal setelah 1,5 jam 
0,25 Mulai menggumpal setelah 4 jam 
0,50 Mulai meuggwnpal setelah 15 jam 
0,75 Mulai menggumpal setelah 18jam 
1,00 Menggumpal sebagian rlalam 24 jam 

------~-----------=~ 

Gumpalan / serum setelah 24 jam 

Slmtpurna! Jemih 
Sempurna I jemih 
S ;rnpuma I jemih 

Kwrnngsempwrna/keruh 
Tidak ~;empHma/ 5eptrtl susu 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa Terik dengan dosis 0,50 bsk (bagian perseratus 
bagian karet) merupakan dosis optimum yang dapat digunakan, karena lateks yang ditambah 
dosis Terik tersebut tetap stabil semalaman, baru membubur setelah 15 jam, dan menggumpal 
setelah 24 jam. Pada Oambar 4 dapat dilihat bahwa Terik dengan dosis 0,50 bsk yang 
dikombinasikan dengan 0,07 bsk papain mampu menghasilkan DPNR dengan kadar nitrogen 
maksimal 0,12%. Terik dengan dosis 0,25 bsk juga mampu menghasilkan DPNR yang 
memenuhi persyaratan, tetapi memer1ukan papain sebesar 0,20 bsk atau tiga kali dosis papain 
yang diperlukan pada pemakaian 0,50 bsk Terik. Dosis papain yang besar tersebut tidak 
ekonomis karena barga papain kasar relatif mahal yaitu sekitar Rp 400.000,- - Rp 600.000,
per kg, sedangkan barga Terik banya sekitar Rp 25.000,- per kg. Oleh karena itu kombinasi 
0,5 bsk Terik dengan 0,07 bsk papain, ya.,g ditambahkan pada lateks kebun encer KKK 
10%, merupakan metode yang dapat digunakan untuk pembuatan DPNR. 

Jika menggtmakan lateks pekat sebagai bahan baku. dapat dihasilkan DPNR yang 
kadar nitrogennya sebanding dengan DPNR dari lateks kebun, tetapi hanya membutuhkan 
papain dengan dosis sebesar 0,05 bsk. Hasil percobaan pengmuh jenis bahan baku lateks 
untuk pembuatan DPNR terhadap kadar nitrogen produk dapat dilihat pada Gambar 5. Kadar 
nitrogen awallateks kebun sekitar 0,42% - 0,480/0, dan Isteks pc;kat sekitar 0,29010 - 0,34%. 
Sebelum digunakan sebagai bahan baku pembuatan DPNR, kadar amonia lateks pekat telah 
diturunkan hingga dibawah 0,2%, dan selanjutnya diperlakukan sarna dengan bahan baku dari 
lateks kebun. Penghematan biaya pemakaian papain karen a menggunakan lateks pekat hanya 
sekitar Rp 800,- perkg DPNR. sedangkan tambahan biaya untuk pemekatan lateks sekitar Rp 
900,-. Karena pernakaian hueks pekat sebagai bahan baku dalam pembuatan DPNR tidak 
mempunyai kelebihan, maka pembuatan DPNR dari lateks kebun tetap merupakan pilihan. 
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Karakterisasi Karet Alam Berprotein Rendab 

Untuk mengetahui perbedaan karakter DPNR dari Iateks kebun (DPNR-LK) dan.!ateks 
pekat (DPNR-LP), dan keunggulan DPNR atas katet alam biasa, dilakukan karakterisasi 
meliputi pengujian sifat teknis karet mentah, karakter vuikanisasi kompon ASThf.·lA.., dan 
pengujian sirat tekrus vulkanisatnya, dengan parameter dan melode yang biasa digwu~kan 
dalam karakterisasi met alam. Hasil pengujian sifat teknis karet mentah, karakter vulkanisasi 
kompon sifat fisika vulkanisat DPNR bertw1lt-turut dapat williat pada Tabel 4, Tabel 5 dan 
Tabel6. 

Tabel4. Sifat teknis DPNR 

Sirat teknis DPNR-LK DPNR-LP Karet-LK Karet-LP 

Nitrogen, % 0,07 0,06 0,46 0,33 
Abu, % 0,27 0,29 0,27 0,28 
KotoraJ1., % 0,006 0,007 0,006 0,005 
Zat menguap, % OAO 0,38 0,34 0,40 
Po 42,0 49,7 38,5 39,5 
PRI 73,3 67,5 79,2 88,6 
ASHT 12,5 8,5 15,5 16,0 
Wama, LAU 4 4 3,5 4,5 
Ekstrak aseron, % 2,82 2,71 3,47 3,25 

Tabd 5. Karakter vulkanisasi kompon DPNR 

Sifat-sifat DPNR-LK DPNR-LP Karet-LK Karet-LP 

Modulus torsi maks., kg-cm 
Modulus torsi min., kg-em 
Waktu vulkanisas! opt., menit 
Waktu pravulkanisasi, menit 

Kadar nitrogen, % 

Tabel 6. Sifat fisika vulkanisat DPNR 

Sifat-sifat 

Kuat tarik, N/rnm2 
KekerasaJ1, Shore A 
Modulus 300%, N/mm2 
Perpanjangall putus, % 
Kalor timbul, perubahan suhu, DC 

Kadar nitrogen, % 

66,0 
17,5 

12,75 
0,75 . 

0,07 

64,5 
15,0 
11,25 
1,00 

0.06 

50,0 55,5 
14,4 14,2 

17,00 - 16,25 
2,25 2,25 

0,46 0,33 

DPNR-LK DPNR-LP Karet-LK Karet-LP 

30,6 34,6 26,0 24,5 
36 37 34 33 
1,6 1,7 1,3 1,3 
890 890 900 920 
6,3 6,5 8,3 7,5 

0,07 0,06 0,46 0,33 

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa secara umum papain kasar eukup mampu 
menghidrolisis protein karet alam. Hal ini dapat dilihat dari penurunan kadar nitrogen lateks 
kebun dari sekitar 0,46% menjadi 0,07%, dari 0,33% meujadi 0,06% untuk lateks pekat. 
DPNR juga memiliki nitai ASHT (accelerated storage hardening test) dan kadar ekstrak 
aseton rendah, seJta nilai Po Iebih tinggi. Tetapi nitai PRJ-nya lebih rendah sehingga lebih 
kurang tallan terbadap panas, dan kurang eerah karena indeks warnanya Iebm tinggi. ASHT 
yang rendah menunjukan karet lebih tahan terhadap pengerasan selama penyLl11panu.n., ekstrak 
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aseton rendah menunjukan kandungan bahan non-karetnya lebih sedikit, dan Po tinggi 
menunjukan bobot molekul karet rata-rata yang ringgi. 

Dari Tabel S dapat diket3hui bahwa modulus torsi kompon DPNR jauh lebih tin.ggi, 
dan hal ini menunjukan bahwa dibanwng karet alam biasa, derajat ikatan silangnyajauh lebih 
banyak. Waktu vulkanisasi optimum dan waktu pravulkanisasmya yang lebih pendek 
menunjukan bclIwa ke!ja bahan pencepat selama proses vulkanisasi tidak terhambat Hal ini 
disebabkan jumJah air yang terserap oleh karet berkurang karena sebagian protein yang 
bersifat higroskopis telah dihilangkan. Kadar air yang tinggi akan mengbambat kerja bahan 
pencepat, sehingga vulkanisasi terhambat. Waktu vulkanisasi optimum merupakan infonnasi 
yang penting diketahui, karena vulkanisasi karet dilakukan pada suhu yang sarna der.gan subu 
operasional re.ometer, selama waktu vulkanisasi optu11l.nn. Wal'1u pravulkanisasi diperJukan 
sebagru petunjuk waktu aman sebelum berJangsungnya pembentukan ikatan silang selama 
proses vulkarnsasi. Waktu pravulkanisasi tidak boieh terlalu singkat, karena harns ada waktu 
yang cukup untuk ~ga1iran kOlDpon daJ~m cetakan. 

Ikatan silang vulkanisat DPNR y!IDg lebih banyak, aka.."1 meningkatkan sifat 
dinamisnya Hal ini terbukti dari hasil pengujian sirat fisikanya, seperti yang dapst dilihat 
pada Tabe1 6, dimana vulkanisatnya lebih kuat dari karet alam bia.sa,. 'karena memiliki kuat 
tarik, kekerasan dan modulus 300% yang lebih tinggi. Kalor timbul yang lebih rendah, 
menunjukan DPNR lebih tahan terhadap kenaikan subu selarna pemakaian, sehingga sangat 
sesuai untuk: digunakan dalam pembuatan barang jadi karet teknik dan ban, terutama ban 
kendaraarl. besar. Peningkatan subu yang rendah mengakibatkan ban lebih tahan terhadap 
kemungkinan meledak karena panas selama pemakaian. Dari ketiga tabel hasil.karal1erisasi 
DPNR dapat dilihat bahwa diantara kedua DPNR, maka sifat teknis, karakter vulkanisasi, dan 
sifat fisika DPNR-LP yang nitrogennya sedikit Icbih relldah. lebih baik dan pada DPNR-LK. 
Hal ini menunjukan bahwa semakin re!1dah kadar nitrogen karet aIam, sifat-sifatnya akan 
semakin baik. 

ApabiIa deproteinisasi karet alam dapat dilakukan secara mudah, sederhana dan 
ekonomis, maka proses pengolahan karet alarn berprotein rendah merupakan suatu kcgiatan 
yang menguntungJean karma. akan me-uingkatkan sifat-sifat dinamik· karct alarn.Penurunan 
Kadar nitrogen karet alat.l melalui hidrolisis protein secara enzimatis rdatif mudah. sederhana 
dan dilakukan pada keadaan l!!teks. OIeh karena itu proses ini dapat diterapkan pada proses 
pengolahan karet remah, sit atau krep yang memerlukan lateks sebagai bahan bakunya 
Perlakuan t:.u:nbahan yang diperlukan hanyalah penambahan enzim pada lateks dan 
pemeraman selama 22 - 24 jam sebelum digumpalkan dan diolah lebih lanjut menjadi karet 
remah, sit atau krep. 

4. K~SlMPULAN DAN SARAN 

Papain y31lg diperoleh dari buah pepaya Iokal dapat digunakan sebagai penghidrolisis 
lrotein karet alam dalam pengolahan karet DPNR. Penggunaan 0,07 bsk papaLn pada lateks 

"ebnn, akan menurunkan kadar nitrogen dari 0,46% menjadi 0,07%, dan penggunaan 0,05 
bsk papain pada lateks pekat menurunkan kadar nitrogennya dari 0,33% me!1jadi 0,06%. 
Yang digunakan sdalah lateks encer I<'".KK 10% yang te1ab distabilkan dengan 0,50 bsk 
surfaktan Terik. Sifat-sifat dat, karakter l)PNR yang dihasilkannya lebih baik dari paJa sifat
sifat dan karakter karet alam biasa 
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